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SUMMARY 

 

NINDYA ROSALIA PUTRI. The Impact of Quality Of Human Resources To The 

Welfare Level Of Lebak Swamp Rice Farmers In Ulak Bedil District Ogan Ilir 

Regency. (Supervised by M. YAMIN and THIRTAWATI). 

 

 Demographic dividend are the conditions when the number of productive 

aged people is more than those of unproductive years. The demographic bonus can 

be seen using the dependency ratio parameter by comparing the number of non-

productive age population with the productive age population. Dependency ratio or 

in other words dependency ratio affects the quality of human resources. The quality 

of human resources is related to the quality and capability of human resources, both 

physical and non physical abilities. By increasing the quality of good human 

resources, the level of welfare will also be good. This study aims to (1) Describe 

the quality of rawa lebak rice farmers in Ulak Bedil Village, Indralaya District, 

Ogan Ilir Regency, (2) Calculate the dependency ratio in Ulak Bedil Village, 

Indralaya District, Ogan Ilir Regency, (2) (3) Analyze the welfarelevel of rawa 

lebak rice farmers in Ulak Bedil Village, Indralaya District, Ogan Ilir Regency, (4) 
Analyzing the Effect of Human Resource Quality on Welfare Levels in Ulak Bedil 

Village indralaya district of Ogan Ilir Regency. This research was conducted in 

Ulak Bedil Village, Indralaya District, Ogan Ilir Regency. Data collection in the 

field was carried out from August to September 2020. The method used in this study 

was a survey method with questionnaires and direct interviews. The sampling 

method in this study used a simple random method with a total sample of 34 farmer 

families from 139 farmer households. The data collected in this study are primary 

data and secondary data. The results showed that the dependency ratio in Ulak Bedil 

Village, Indralaya District, Ogan Ilir Regency was 49,87. The quality of lebak 

swamp rice farmers in Ulak Bedil Village, Indralaya District, Ogan Ilir Regency is 

in the good category. The Welfare Level of Rawa Lebak Rice Farmers in Ulak Bedil 

Village indralaya District ogan Ilir is in the low category. The influence of human 

resource quality on the level of welfare in Ulak Bedil village of Indralaya district 

of Ogan Ilir regency has a significant value of < 0.05 which means it has an 

influence on the level of well-being. 

 

Keywords : demographic bonus, dependency ratio,  level of welfare, quality of 

human resources. 
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RINGKASAN 

 

NINDYA ROSALIA PUTRI. Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap 

Tingkat Kesejahteraan Petani Padi Rawa Lebak Di Desa Ulak Bedil Kabupaten 

Ogan Ilir. (Dibimbing oleh M. YAMIN dan THIRTAWATI). 

 

Bonus demografi adalah kondisi ketika jumlah penduduk berusia produktif 

lebih banyak daripada penduduk berusia tidak produktif.  Bonus demografi dapat 

dilihat menggunakan parameter rasio ketergantungan (dependency ratio) dengan 

membandingkan antara jumlah penduduk usia non produktif dengan penduduk usia 

produktif. Rasio beban ketergantungan atau dengan kata lain Dependency Ratio 

mempengaruhi kualitas sumber daya manusia.  Kualitas sumber daya manusia 

adalah menyangkut mutu dan kemampuan sumber daya manusia, baik kemampuan 

fisik maupun non fisik.  Dengan meningkatnya kualitas sumber daya manusia yang 

baik maka tingkat kesejahteraan juga akan baik. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 

Mendeskripsikan Kualitas Petani Padi Rawa Lebak di Desa Ulak Bedil Kecamatan 

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir, (2) Menghitung Angka Dependency Ratio di Desa 

Ulak Bedil Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir, (2) (3) Menganalisis Tingkat 

Kesejahteraan Petani Padi Rawa Lebak di Desa Ulak Bedil Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir, (4) Menganalisis Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia 

Terhadap Tingkat Kesejahteraan di Desa Ulak Bedil Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Ulak Bedil, Kecamatan 

Indralaya, Kabupatn Ogan Ilir.  Pengambilan data di lapangan dilaksanakan pada 

bulan Agustus sampai dengan September 2020.  Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei dengan kuesioner dan wawancara langsung.  

Metode penarikan contoh pada penelitian ini menggunakan metode acak sederhana 

dengan pengambilan jumlah sampel sebanyak 34 keluarga petani dari 139 rumah 

tangga petani.  Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa Angka Dependency Ratio di 

Desa Ulak Bedil Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir adalah sebesar 49,87. 

Kualitas Petani Padi Rawa Lebak di Desa Ulak Bedil Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir tergolong kategori baik. Tingkat Kesejahteraan Petani Padi 

Rawa Lebak di Desa Ulak Bedil Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir berada 

dalam kategori rendah. Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Tingkat 

Kesejahteraan di Desa Ulak Bedil Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir 

memiliki nilai signifikan < 0,05 yang artinya memiliki pengaruh terhadap tingkat 

kesejahteraan. 

 

Kata Kunci: bonus demografi, dependency ratio, kualitas sumber daya manusia, dan 

tingkat kesejahteraan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan penduduk terbesar di dunia, 

tetapi dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia belum bisa 

mengimbangi peningkatan populasi penduduk. Peningkatan populasi penduduk 

Indonesia disebabkan oleh tingginya jumlah pertumbuhan penduduk di suatu 

daerah atau provinsi.  Indonesia masuk ke dalam kategori negara dengan tingkat 

pertumbuhan penduduk terbesar di dunia yang diprediksi akan mengalami bonus 

demografi.  Bonus demografi merupakan suatu kondisi dimana jumlah penduduk 

usia produktif (15-64 tahun) lebih besar dibandingkan usia non produktif (di bawah 

15 tahun dan diatas 64 tahun).  Badan Pusat Statistik (2013) memprediksi bahwa di 

Indonesia akan terjadi bonus demografi pada tahun 2020-2035 (Yusmarni, 2016).  

Bonus Demografi dapat dilihat menggunakan parameter rasio 

ketergantungan (dependency ratio) dengan membandingkan antara jumlah 

penduduk usia non produktif dengan penduduk usia produktif.  Badan Pusat 

Statistik (2013) menyatakan bahwa tren rasio ketergantungan penduduk Indonesia 

periode 2010-2030 cenderung terus menurun. Kondisi demikian menjadi petunjuk 

bahwa Indonesia tengah memasuki era bonus demografi yang bisa dimanfaatkan 

untuk peningkatan pembangunan. Pada tahum 2030, rasio ketergantungan 

diperkirakan sebesar 46,9. Artinya, setiap 100 orang usia produktif mampu 

menanggung penduduk usia non produktif sekitar 46-47 orang. BPS juga 

memperkirakan bahwa bonus demografi di Indonesia akan berakhir pada tahun 

2036.  

Pertumbuhan penduduk selain dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, 

juga dapat menjadi penghambat bagi pertumbuhan ekonomi. Di negara maju 

pertumbuhan penduduk mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi karena 

didukung oleh investasi dan teknologi yang tinggi, serta sumber daya manusia yang 

berkualitas. Akan tetapi di negara berkembang dampak pertumbuhan penduduk 

terhadap pembangunan tidaklah demikian, karena kondisi yang berlaku berbeda 

dengan kondisi ekonomi negara maju. Dengan demikian, pertumbuhan penduduk 



benar-benar dapat dianggap sebagai penghambat pembangunan ekonomi, dimana 

laju pertumbuhan penduduk yang cepat memperberat tekanan pada lahan dan 

menyebabkan pengangguran serta mendorong meningkatnya beban ketergantungan 

(dependency ratio). Akibatnya penyediaan fasilitas pendidikan dan sosial yang 

memadai semakin sulit terpenuhi (Todaro, 2011). 

Provinsi Sumatera Selatan jumlah penduduknya pada tahun 2019 sebanyak 

4.303.327 jiwa laki-laki dan 4.167.356 jiwa perempuan. Penduduk Sumatera 

Selatan tahun 2019 dikategorikan sebagai penduduk usia muda, tercermin dari 

dominasi penduduk usia muda. Berdasarkan hasil proyeksi penduduk tahun 2018, 

jumlah penduduk usia 0-14 tahun 2,35 juta jiwa. Penduduk usia muda, baik laki-

laki maupun perempuan, apabila tidak mendapat perhatian serius bisa menjadi 

beban pembangunan.  

 

Tabel 1.1. Jumlah Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin di Provinsi 

Sumatera Selatan, 2019 

No. Kelompok Umur 
                      Jenis Kelamin  

Laki-Laki Perempuan Jumlah Total 

  1. 0-4 403.313      388.394    791.707         

  2. 5-9 411.090      395.333 806.423 

  3. 10-14 393.760      372.588 766.348 

  4. 15-19 373.137      354.526        727.663 

  5. 20-24 355.123      337.062 692.185 

  6. 25-29 354.574      340.182 694.756 

  7. 30-34 358.184      343.635 701.819 

  8. 35-39 341.895      331.936 673.831 

  9. 40-44 309.095      296.162 605.257 

10. 45-49 266.209      256.561 522.770 

11. 50-54 222.077      219.732 441.809 

12. 55-59 182.356      182.099 364.455 

13. 60-64 139.836      135.939 275.775 

14. 65-69   91.169        89.563 180.732 

15.    70-74   52.262        59.062 111.324 

16. 75+   49.247        64.582 113.829 

 Jumlah   4.303.327   4.167.356 8.470.683 
Sumber: BPS, 2020 Proyeksi Penduduk Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Selatan 2010–2035 

 

Pada Provinsi Sumatera Selatan jumlah penduduk menurut kelompok umur 

dan jenis kelamin tahun 2020 berjumlah 8.470.683 jiwa. Rasio beban tanggungan 

penduduk atau Dependency Ratio (DR) adalah angka yang menyatakan 

perbandingan antara banyaknya orang yang tidak produktif (umur dibawah 15 



tahun dan 65 tahun ke atas) dengan banyaknya orang yang termasuk usia produktif 

(umur 15-64 tahun) (Subri, 2003).  Berdasarkan tabel 1.1. bisa dihitung angka beban 

tanggungan (dependency ratio) di Provinsi Sumatera Selatan dengan menggunakan 

rumus dan hasil angka dependency ratio di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2020 

adalah 49,03 persen.  

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten yang ada di Provinsi 

Sumatera Selatan.  Kabupaten Ogan Ilir berada di jalan lintas timur Sumatera dan 

pusat pemerintahannya berada 35 km dari Kota Palembang.  Kabupaten Ogan Ilir 

awalnya bagian dari Kabupaten Ogan Komering Ilir, akan tetapi mengalami 

pemekaran dari Kabupaten Ogan Komering Ilir. Seiring dengan waktu Kabupaten 

Ogan Ilir berkembang menjadi 16 kecamatan (Ratih, 2017). 

 

Tabel 1.2. Jumlah Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin Kabupaten Ogan 

Ilir, 2018 

No. Kelompok Umur 
Jenis Kelamin 

Jumlah/Total 
Laki-laki Perempuan 

  1. 0-4 19.925 19.016 38.941 

  2. 5-9 20.912 19.848 40.760 

  3. 10-14 21.026 19.912 40.938 

  4. 15-19 19.927 18.500 38.427 

  5. 20-24 18.895 17.066 35.961 

  6. 25-29 16.290 15.870 32.160 

  7. 30-34 16.181 16.083 32.264 

  8. 35-39 15.700 15.777 31.477 

  9. 40-44 14.356 14.953 29.309 

 10. 45-49 13.899 13.736 27.635 

 11. 50-54 11.278 11.553 22.831 

 12. 55-59   9.041   9.503 18.544 

 13. 60-64   6.905   7.613 14.518 

 14. 65-69   4.301   5.070   9.371 

 15. 70-74   2.452   3.478   5.930 

 16. 75+   2.131   3.835   5.966 

 Jumlah      213.219        211.813        425.032 
Sumber: BPS, 2019 Kabupaten Ogan Ilir dalam Angka 

 

Berdasarkan tabel 1.2. pada Kabupaten Ogan Ilir jumlah penduduk menurut 

kelompok umur dan jenis kelamin tahun 2018 yaitu penduduk laki-laki berjumlah 

213. 219 orang dan penduduk perempuan berjumlah 211.813 orang. Rasio beban 

tanggungan penduduk atau Dependency Ratio (DR) adalah angka yang menyatakan 

perbandingan antara banyaknya orang yang tidak produktif (umur dibawah 15 



tahun dan 65 tahun ke atas) dengan banyaknya orang yang termasuk usia produktif 

(umur 15-64 tahun) (Subri, 2003).  Berdasarkan tabel 1.2. bisa dihitung angka beban 

tanggungan (dependency ratio) di Kabupaten Ogan Ilir dengan menggunakan 

rumus dan hasil angka dependency ratio di Kabupaten Ogan Ilir dari tahun 2015 ke 

tahun 2019 dapat disimpulkan bahwa angka dependency ratio di Kabupaten Ogan 

Ilir mengalami penurunan. 

Dependency ratio merupakan perbandingan antara jumlah penduduk yang 

terlalu muda atau yang terlalu tua untuk bekerja dengan penduduk usia kerja, hal 

ini karena di negara berkembang jumlah anak-anak relatif tinggi, oleh karena itu 

rasio ketergantungan juga akan lebih tinggi dari pada di negara maju.  Beban 

ketergantungan yang besar akan sangat mempengaruhi kapasitas Negara untuk 

menabung dan menanam modal.  Rasio ketergantungan merupakan suatu angka 

yang menunjukkan jumlah populasi penduduk dari kegiatan produktif yang 

dilakukan penduduk usia kerja.  Penduduk usia produktif (usia kerja) berkisar dari 

usia 15-65 tahun.  Negara dengan tingkat kelahiran yang tinggi biasanya akan 

memiliki tingkat rasio ketergantungan yang cukup tinggi.  Semakin tinggi rasio 

ketergantungan maka akan semakin banyak beban tanggungan penduduk usia 

produktif. 

Rasio beban ketergantungan atau dengan kata lain Dependency Ratio 

mempengaruhi kualitas sumber daya manusia.  Kualitas sumber daya manusia 

adalah menyangkut mutu sumber daya manusia, kemampuan baik kemampuan fisik 

maupun non fisik.  Kualitas sumber daya manusia ini menyangkut dua aspek yaitu 

aspek fisik (kualitas fisik) dan aspek non fisik (kualitas non fisik) yang menyangkut 

kemampuan bekerja, berfikir dan berketerampilan. Kualitas sumber daya manusia 

juga sebagai subjek pembangunan disamping dapat menentukan tinggi rendahnya 

produktifitas juga akan menentukan keberhasilan pembangunan dan produktifitas 

adalah motor pengerak bagi pembangunan ekonomi. Oleh karena itu, upaya 

meningkatkan kualitas fisik dapat diupayakan melalui program-program kesehatan. 

Sedangkan untuk meningkatkan kualitas atau kemampuan-kemampuan non fisik 

tersebut, maka upaya yang dilakukan adalah peningkatan pendidikan dan pelatihan 

(Notoatmodjo, 2003). 

 



Tabel 1.3. Jumlah Keluarga Pra Sejahtera Dan Sejahtera Tahap I, II, dan III Dirinci 

Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Indralaya, Tahun 2013 

No. Desa/Kelurahan 
Pra 

Sejahtera 

Sejahtera Tahap 

I II  III 

   1. Lubuk Sakti      188       46       138        45 

   2. Tanjung Gelam      117       49       131        27 

   3. Tanjung Agung        21     106       128          5 

   4. Ulak Bedil        67       41           44             9 

   5. Sudi Mampir        20     119       256        30 

   6. Penyandingan        27       49         69        23 

   7. Ulak Banding        39       27         36           1 

   8. Muara Penimbung Ulu      122       91         55        12 

   9. Muara Penimbung Ilir        47       26       144        17 

 10. Sakatiga      129     261       145        71 

 11. Sakatiga Seberang        42     147         58        32 

 12. Tanjung Seteko        56     143       162        92 

 13. Ulak Segelung        61     122         97          4 

 14. Indralaya Mulya      193     231       390       212 

 15. Indralaya Raya        94     116       211       142 

 16. Indralaya Indah        21       83       210       106 

 17. Talang Aur        98     112         97         14 

 18. Tunas Aur        74       45         63           7 

 19. Tanjung Sejaro       151       83         79         62 

 20. Sejaro Sakti       124       24         59         16 
Sumber: BPS, 2019 Kecamatan Indralaya dalam Angka 

 

Tingkat kesejahteraan penduduk di Kabupaten Ogan Ilir tergolong rendah, 

salah satunya berada di Desa Ulak Bedil. Di atas adalah daftar 20 desa yang berada 

di Kecamatan Indralaya berdasarkan jumlah keluarga Pra Sejahtera dan Sejahtera 

Tahap I, II, III. Karena tingkat kesejahteraan di Ogan Ilir tergolong rendah dan 

angka Dependency Ratio Ogan Ilir cukup tinggi sehingga, berdasarkan uraian di 

atas maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Kualitas Sumber Daya 

Manusia Terhadap Tingkat Kesejahteraan Petani Padi Rawa Lebak Di Desa Ulak 

Bedil Kabupaten Ogan Ilir”. 

  



1.2. Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Kualitas Sumber Daya Manusia Petani Padi Rawa Lebak di Desa 

Ulak Bedil Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Berapa Angka Dependency Ratio di Desa Ulak Bedil Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Bagaimana Tingkat Kesejahteraan Petani Padi Rawa Lebak Di Desa Ulak Bedil 

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir? 

4. Bagaimana Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap Tingkat 

Kesejahteraan di Desa Ulak Bedil Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk Mendeskripsikan Kualitas Sumber Daya Manusia Petani Padi Rawa 

Lebak di Desa Ulak Bedil Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Untuk Menghitung Angka Dependency Ratio di Desa Ulak Bedil Kecamatan 

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Untuk Menganalisis Tingkat Kesejahteraan Petani Padi Rawa Lebak di Desa 

Ulak Bedil Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. 

4. Untuk Menganalisis Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap 

Tingkat Kesejahteraan Petani Padi Rawa Lebak di Desa Ulak Bedil Kecamatan 

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. 

Berdasarkan masalah yang ada, maka kegunaan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Sebagai informasi mengenai Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia 

terhadap   tingkat kesejahteraan petani padi rawa lebak. 

2. Sebagai informasi pustaka tambahan bagi pembaca dan peneliti selanjutnya. 

3.  Sebagai informasi bagi Pemerintah dan instansi terkait.  
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